RINGKASAN

Penelitian ini membahas tentang editorial surat kabar dengan pendekatan
pragmatik untuk meningkatkan pemahaman direktif sebagai kontrol sosial. Kolom
editorial dipilih karena berkenaan dengan isu-isu aktual atau berita penting. Isi media

pada hakikatnya adalah hasil konstruksi realitas dengan bahasa sebagai perangkat

cntasikan realitas,

| untuk
berperan sebagai institusi yang dapat membentuk of QUBLR. AkibaO ya, media
Pty empené% makna dan

dapat menciptakan peristiwa, menafsirkan dan mengar kebenaran. Agar

1 editor, diperlukan
l%iri sendiri dan terhadap

hasa dalam lingkup kajian

dasarnya. Sedangkan bahasa bukan saja sebagai alat merepk

<

Secara mendasar emiliha an pragmatik dalam editorial surat
kabar dilandasi karena pghe ini m@kan kerangka kerja untuk menganalisis
fungsi bahasa da surat melalui pendekatan pragmatik. Fungsi dan
makna bahasa ak d &dianalisis dalam pendekatan struktural dapat
dijabarkan me ‘@ dekat@matik. Analisis dalam tataran struktural hanya
Tasa %(Bentuk dalam hal ini merupakan satuan-satuan lingual
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(lingujtlc 7t bun ukata, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan

seba alaupr tna terdapat di balik satuan-satuan lingual itu, tetapi ilmu

bahasa derfgan kan struktural hanya dapat membahas makna dalam tataran
makna literal atau tesdurat, sedangkan dalam tataran fungsi (function), makna bahasa
dapat ditelaah, dianalisis sampai pada makna non-literal, implisit, atau tersirat.
Pendekatan pragmatik digunakan untuk mengeksplisitkan norma-norma dan aturan-
aturan bahasa yang implisit, dengan menelaah aspek-aspek tindak tutur, deiksis,
presuposisi, dan implikatur.

Data adalah kolom editorial atau tajuk rencana surat kabar nasional yaitu

Kompas, Republika, Media Indonesia yang terbit sepanjang tahun 2006. Alasan
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pemilihan populasi surat kabar nasional adalah untuk mengurangi derajat bias media
yang dapat dilihat dari kapasitas dan kualitas pengelola surat kabar. Teks editorial
yang diseleksi diklasifikasi menurut kategori isu-isu yang kontroversial atau penting
yang terjadi pada saat editorial dipublikasikan. Sampel ditentukan secara acak
sebanyak dua sampel tiap bulan untuk setiap surat kabar, selama empat bulan, dari

bulan Mei sampai Agustus 2006. Jadi teks editorial yang dianalisis berjumlah 24 teks.

Pemilihan rentang waktu penerbitan dimaksudkan agar kontekg kstralingual yang

dapat dijelaskan secara lebih baik. Metode analisig g diakukan 1me
tahapan, yaitu: deskripsi, interpretasi dan eksplapdsi> %

s editogial muncul mengikuti
skema teks atau urutan gagasan yang disampaikan editor, yaj @gikuti skema atau
alur dari pendahuluan sampai akhir. Tindf} I repr e@xmumnya ditemui di
awal editorial sebagai latar dan /ead ygn ik ’ a atau pengantar untuk
membawa khalayak ke arah gzgas diingiditor. Praanggapan sangat

banyak digunakan untuk me@endapat @or yaitu premis yang dipercaya

khalayak kebenarannya serta tt u dipe an. Praanggapan dalam perspektif

pragmatik ini dianggap be a dida%@pada pengetahuan bersama (common

sense dan shared kno alam ungkapkan sikapnya, editor cendrung

menggunakan deiksis\ k2" JSebagai @semasi sikap bersama, batas antara editor
dan khalayak pe ngaja, angkan. Tujuannya adalah untuk menimbulkan

tidak perlokus ek sol <I rit;’, perhatian publik, serta mengurangi kritik atau
oposisi kepa or. ImPlikatur digunakan untuk memperkuat pesan utama, yang
umu al me . Implikatur juga ditemui bersamaan dengan tindak

iloku umny @' dapat dalam kalimat bentuk koherensi yang memberi kesan
kepada kh aya@i ana dua fakta diabstraksikan dan dihubungkan. Sedangkan
tindak direktif sebagdi kontrol sosial banyak sekali ditemui terutama di beberapa
paragraf bagian akhir teks editorial sebagai suatu saran atau permintaan kepada pihak

pemerintah atau masyarakat dalam menyikapi suatu permasalahan.

Analis teks editorial melalui aplikasi aspek-aspek pragmatik dan konteks
lingual dan non-lingual dapat membantu khalayak pembaca mengeksplisitkan pesan

editor. Makna yang disampaikan dalam teks adalah realitas yang dikonstruksikan
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editor yang bertujuan untuk kontrol sosial, terutama melalui kalimat-kalimat yang

memiliki fungsi direktif.

Teks editorial adalah salah satu kolom di surat kabar yang banyak
mengaplikasikan fungsi direktif. Penelitian lanjut untuk tipe teks lainnya, khususnya
teks yang ditemui dalam media massa, perlu dilakukan guna memperkaya

perbendaharan variasi fungsi-fungsi bahasa lainnya. Fungsi dan\pgkna yang dianalis

non-lingual.
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